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ABSTRAK 
Jual be$li m$e$rupakan hal yang tidak asing lagi di ke$hidupan m$asyarakat Indone$sia, se$tiap 

harinya pasti ada orang yang m$e$lakukan ke$giatan jual be$li. Jual be$li dapat diartikan se$bagai 

se$buah transaksi yang dilakukan ole$h dua pihak yaitu pihak pe$njual se$bagai pe$laku usaha dan 

pihak pe$m$be$li se$bagai konsum$e$n. Didalam$ ke$giatan jual be$li te$rkadang salah satu pihak ada 

yang dirugikan, te$rutam$anya pihak konsum$e$n. Kare$na hal te$rse$but di Indone$sia dike$luarkan 

hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n. Tidak se$dikit m$asyarakat indone$sia yang be$lum$ tahu apa 

pe$ntingnya hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n, te$rutam$anya untuk ke$giatan jual be$li. Be$rdasarkan 

hal te$rse$but m$aka pe$nulis m$e$lakukan pe$ne$litian untuk m$e$nge$tahui m$e$ngapa hukum$ 

pe$rlindungan konsum$e$n pe$nting untuk dipaham$i ole$h pihak pe$njual se$laku pe$laku usaha dan 

pe$m$be$li se$laku konsum$e$n. Artike$l ini akan m$e$m$bahas te$ntang pe$ntingnya hukum$ pe$rlindungan 

konsum$e$n dalam$ jual be$li. M$ulai dari pe$nge$rtian jual be$li, pe$nge$rtian hukum$ pe$rlindungan 

konsum$e$n, pe$ntingnya hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n bagi pe$njual dan pe$rtingnya hukum$ 

pe$rlindungan konsum$e$n bagi pe$m$be$li. Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan m$e$tode$ de$skriptif 

(m$e$nggam$barkan) analisis (m$e$nguraikan). Artike$l ini m$e$nyim$pulkan bahwa hukum$ 

pe$rlindungan konsum$e$n sangatlah pe$nting dalam$ ke$giatan jual be$li, bagi pihak pe$njual se$laku 

pe$laku usaha pe$nting kare$na dapat m$e$nce$gah m$e$lakukan hal yang dilarang dalam$ hukum$ se$rta 

hal yang m$e$rugikan, bagi pihak pe$m$be$li se$laku konsum$e$n pe$nting kare$na dapat m$e$njam$in 

ke$am$anan ke$tika m$e$lakukan ke$giatan jual be$li. 

 

Kata-kata Kunci: Hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n, pe$njual, pe$im$be$li 
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LATAR BELAKANG 

 

Jual be$li m$e$rupakan hal yang tidak asing lagi di ke$hidupan m$asyarakat Indone$sia, se$tiap 

harinya pasti ada orang yang m$e$lakukan ke$giatan jual be$li. Jual be$li dapat diartikan se$bagai 

se$buah transaksi yang dilakukan ole$h dua pihak yaitu pihak pe$njual se$bagai pe$laku usaha dan 

pihak pe$m$be$li se$bagai konsum$e$n. 

Didalam$ ke$giatan jual be$li te$rkadang salah satu pihak ada yang dirugikan, te$rutam$anya pihak 

konsum$e$n. Contohnya pihak konsum$e$n dirugikan kare$na pe$njual se$laku pe$laku usaha dalam$ 

m$e$lakukan pe$njualan barangnya tidak jujur dan juga m$e$nipu. Kare$na hal te$rse$but di Indone$sia 

dike$luarkanlah hukum$ yang m$e$ngatur te$ntang pe$rlindungan konsum$e$n. Tidak se$dikit 

m$asyarakat indone$sia yang be$lum$ tahu apa saja 

pe$ntingnya hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n, te$rutam$anya untuk ke$giatan jual be$li. 

Be$rdasarkan hal te$rse$but m$aka pe$nulis m$e$lakukan pe$ne$litian untuk m$e$nge$tahui m$e$ngapa 

hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n pe$nting untuk dipaham$i ole$h pihak pe$njual se$laku pe$laku 

usaha dan pe$m$be$li se$laku konsum$e$n. Se$hingga kita dapat m$e$nge$tahui 

se$be$rapa pe$ntingnya m$e$m$aham$i hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n, dan juga dapat m$e$njadi 

sum$be$r ilm$u pe$nge$tahuan yang be$rm$anfaat. 

Artike$l ini akan m$e$m$bahas te$ntang pe$ntingnya hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n dalam$ jual be$li. 

M$ulai dari pe$nge$rtian jual be$li, pe$nge$rtian hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n, pe$ntingnya hukum$ 

pe$rlindungan konsum$e$n bagi pe$njual dan pe$rtingnya hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n bagi 

pe$m$be$li. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pe$m$bahasan m$e$nge$nai pe$ntingnya hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n dalam$ jual be$li ini dim$ulai 

de$ngan m$e$m$pe$lajari sum$be$r buku-buku, jurnal dan we$bsite$ inte$rne$t. Pe$nulis 

m$e$nggunakan 3 (tiga) sum$be$r buku, 1 (satu) sum$be$r jurnal dan 4 (e$m$pat) sum$be$r we$bsite$ yang 

m$asing-m$asing m$e$m$bahas te$rkait m$ate$ri yang akan dibahas ole$h pe$nulis. Salah satu rincian 

sum$be$rnya se$bagai be$rikut: 

1. Pe$rtam$a, buku ole$h Prof. Dr. Ne$ni Sri Im$aniyati, SH., M$.H. dan Panji Adam$ Agus Putra, 

S.Sy., M$.H. yang be$rjudul “Hukum$ Bisnis: Dile$ngkapi De$ngan Kajian Hukum$ Bisnis 

Syariah”, buku ini m$e$nguraikan be$be$rapa m$asalah yang be$rkaitan de$ngan hukum$ bisnis, 

m$e$liputi ke$le$m$bagaan, ke$giatan usaha, dan prose$s untuk m$e$laksanakan ke$giatan usaha 

te$rse$but. 
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2. Ke$dua, jurnal yang be$rsum$be$r dari we$bsite$ Badan Standardisasi Nasional. Didalam$nya 

te$rdapat Undang-undang No. 8 Tahun 1999 Pe$rlindungan Konsum$e$n yang le$ngkap. 

3. Ke$tiga, we$bsite$ ole$h Sitti Saroh yang be$rjudul “M$anfaat Pe$rlindungan Konsum$e$n”, 

we$bsite$ ini m$e$m$bahas dan m$e$nje$laskan m$anfaat-m$anfaat dari pe$rlindungan konsum$e$n.. 

Be$be$rapa sum$be$r buku, jurnal dan we$bsite$ yang lainnya pun se$m$uanya be$rsangkutan de$ngan 

artike$l yang akan dibahas ole$h pe$nulis. 

 

M$E$TODE$ 

Pe$ne$litian ini be$rsifat de$skriftif (m$e$nggam$barkan), analisis (m$e$nguraikan). Se$te$lah data 

te$rkum$pul se$de$m$ikian, diolah se$hingga m$e$njadi te$rarah dan siste$m$atis, m$ulai m$e$nuliskan data- 

data yang be$rkaitan de$ngan te$m$a pe$m$bahasan, m$e$nge$dit, m$e$ngklarifikasi, m$e$re$duksi dan 

m$e$nyajikan. 

 

HASIL DAN PE$M$BAHASAN  

Ke$giatan jual be$li dapat diartikan se$bagai salah satu transaksi tukar-m$e$nukar barang yang 

m$e$m$punyai nilai, yang dim$ana salah satu pihak (pe$njual) m$e$njual barang te$rse$but, dan pihak 

lain (pe$m$be$li) m$e$m$be$li barangnya se$suai de$ngan ke$se$pakatan. Singkatnya jual be$li adalah 

transaksi antara pe$njual (pe$laku usaha) dan pe$m$be$li (konsum$e$n). 

Didalam$ ke$se$pakatan jual be$li te$rdapat dua pihak yaitu pihak pe$njual dan pihak pe$m$be$li. 

Pe$njual adalah se$se$orang yang m$e$njual barang atau jasanya ke$ konsum$e$n/ pe$m$be$li. 

Se$dangkan pe$m$be$li adalah se$se$orang yang m$e$m$be$li barang te$rte$ntu atau m$e$nggunakan jasa 

te$rte$ntu dan dise$but de$ngan konsum$e$n. 

Dalam$ ke$giatan jual be$li tidak se$lam$anya be$rjalan de$ngan baik, pasti ada be$be$rapa orang yang 

jahat dan m$e$rugikan salah satu pihak dalam$ jual be$li. M$aka dari itu dipe$rlukannya se$buah 

hukum$ yang dapat m$e$ngatur jalannya se$buah transaksi jual be$li, se$hingga tidak ada pihak yang 

akan dirugikan. 

Jual Be$li dalam$ ajaran agam$a Islam$ se$ndiri hukum$nya adalah halal, hal te$rse$but te$rcantum$ 

dalam$ Firm$an Allah Q.S Al-Baqarah ayat 275: حَأو ََ ل  ََ ه   ََ  َ   ََ بَلَ ََ   ََ ََ  ع  ََ  لعوََ '  ََ ََ ََ ََ  َ ل   َ ََ ببلََ ََ  

Te$rje$m$ah: “Dan Allah te$lah m$e$nghalalkan jual be$li dan m$e$ngharam$kan riba.”. 

Jual be$li yang dibe$narkan dalam$ Islam$ adalah jual be$li yang se$luruh rukun dan syarat jual 

be$linya te$rpe$nuhi, atau bisa dikatakan jual be$linya se$suai de$ngan hukum$ syariat Islam$. Sam$a 

halnya de$ngan m$asyarakat yang m$e$lakukan jual be$li di Ne$gara Indone$sia, te$rdapat juga hukum$ 

yang m$e$ngatur yang m$e$nyangkut jual be$li, salah satunya hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n. 
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B. Hukum$ Pe$rlindungan Konsum$e$n 

Hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n m$e$rupakan hukum$ yang m$e$m$uat asas-asas 

kaidah-kaidah yang be$rsifat m$e$ngatur dan juga m$e$ngandung sifat yang m$e$lindungi 

ke$pe$ntingan konsum$e$n, hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n juga m$e$njadi salah satu aspe$k yang 

m$e$nciptakan rasa am$an dan nyam$an dalam$ ke$giatan jual be$li. 

Hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n adalah ke$se$luruhan asas-asas dan kaidah yang m$e$ngatur dan 

m$e$lindungi konsum$e$n dalam$ hubungan dan m$asalah pe$nye$diaan dan pe$nggunaan produk 

konsum$e$n antara pe$nye$dia dan pe$nggunaanya dalam$ be$rm$asyarakat. Pe$nye$dia produk 

konsum$e$n bisa dise$but de$ngan pe$njual dan pe$ngguna produk konsum$e$n te$rse$but bisa dise$but 

de$ngan pe$m$be$li. 

Ada juga yang be$rpe$ndapat, hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n m$e$rupakan bagian dari hukum$ 

konsum$e$n yang le$bih luas itu. “Az. Nasution, be$rpe$ndapat bahwa hukum$ 

konsum$e$n yang m$e$m$uat asas-asas atau kaidahkaidah be$rsifat m$e$ngatur, dan juga 

m$e$ngandung sifat yang m$e$lindungi ke$pe$ntingan konsum$e$n.”. 

De$ngan de$m$ikian hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n atau hukum$ konsum$e$n itu dapat diartikan 

se$bagai ke$se$luruhan pe$raturanpe$raturan hukum$ yang m$e$ngatur hak-hak dan ke$wajiban- 

ke$wajiban konsum$e$n dan produse$n yang tim$bul dalam$ usahanya untuk m$e$m$e$nuhi 

ke$butuhannya. 

Be$rdasarkan pe$nge$rtian-pe$nge$rtian m$e$nge$nai hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n dapat sangat 

m$e$ne$ntukan pe$rlindungan hukum$ te$rhadap para konsum$e$n. Kare$na se$m$akin luasnya 

pe$nge$rtian istilah te$rte$ntu yang te$rdapat dalam$ hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n akan se$m$akin 

be$sar ke$m$ungkinan bagi konsum$e$n untuk m$e$ndapatkan pe$rlindungan hukum$ dan rasa am$an. 

Pe$m$e$rintah Re$publik Indone$sia pada tanggal 20 April 1999 te$lah m$e$nge$sahkan Undang- 

Undang Nom$or 8 Tahun 1999 te$ntang Pe$rlindungan Konsum$e$n. Undang-Undang 

Pe$rlindungan Konsum$e$n harus m$e$m$be$rikan m$anfaat yang se$be$sar-be$sarnya ke$pada ke$dua 

pihak, konsum$e$n dan pe$laku usaha (m$isalnya pe$njual dan pe$m$be$li), se$hingga tidak ada satu 

pihak yang ke$dudukannya le$bih tinggi dibanding pihak lainnya. 
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C. Pe$ntingnya Hukum$ Pe$rlindungan Konsum$e$n Bagi Pe$njual 

M$e$skipun ditujukan untuk m$e$lindungi ke$pe$ntingan konsum$e$n, Undang-Undang 

Pe$rlindungan Konsum$e$n tidak be$rtujuan untuk m$e$m$atikan pe$laku usaha. De$ngan adanya 

Undang-Undang Pe$rlindungan Konsum$e$n, pe$laku usaha diharapkan le$bih te$rm$otivasi untuk 

m$e$ningkatkan daya saingnya de$ngan 

m$e$m$pe$rhatikan ke$pe$ntingan konsum$e$n. 

Hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n sangatlah pe$nting bagi pihak pe$njual se$laku pe$laku usaha, 

kare$na dapat m$e$nce$gah pe$njual m$e$lakukan hal-hal yang dilarang dalam$ hukum$ dan juga dapat 

m$e$nce$gah ruginya pihak pe$m$be$li se$laku konsum$e$n. Apabila pe$njual m$e$m$aham$i hukum$ 

pe$rlindungan konsum$e$n m$aka m$e$re$ka tidak akan m$e$langgar hukum$ te$rse$but dan be$rjualan 

se$suai de$ngan aturan yang te$lah dite$tapkan. 

Be$rikut salah satu contoh isi undangundang yang pe$rlu pe$njual se$laku pe$laku usaha paham$i 

agar nantinya tidak m$e$lakukan hal yang dilanggar dan m$e$rugikan pe$m$be$li se$laku konsum$e$n. 

Contohnya yaitu asas-asas pe$rlindungan konsum$e$n yang diatur dalam$ Pasal 2 Undang-undang 

Nom$or 8 Tahun 1999 te$ntang Pe$rlindungan Konsum$e$n, be$se$rta pe$nje$lasan asas-asas nya 

se$bagai be$rikut: 

1. Asas M$anfaat 

Konsum$e$n m$aupun pe$laku usaha atau produse$n be$rhak m$e$m$pe$role$h m$anfaat yang dibe$rikan. 

Tidak bole$h be$rsifat salah satu dari ke$dua be$lah pihak, se$hingga tidak ada salah satu pihak 

yang m$e$rasakan m$anfaat ataupun ke$rugian. 

2. Asas Ke$adilan 

Konsum$e$n dan produse$n/pe$laku usaha dapat be$rlaku adil de$ngan pe$role$han hak dan 

ke$wajiban se$cara se$im$bang atau m$e$rata. 

3. Asas Ke$se$im$bangan 

Se$buah ke$se$im$bangan antara hak dan ke$wajiban para produse$n dan konsum$e$n de$ngan 

m$e$ngacu pada pe$raturan hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n. 

4. Asas Ke$am$anan dan Ke$se$lam$atan 

Se$buah jam$inan hukum$ bahwa konsum$e$n akan m$e$m$pe$role$h m$anfaat dari produk yang 

dikonsum$si/dipakainya dan se$baliknya bahwa produk itu tidak akan m$e$ngganggu 

ke$se$lam$atan jiwa dan harta be$ndanya. 

5. Asas Ke$pastian Hukum$ 

Se$buah pe$m$be$rian ke$pastian hukum$ bagi produse$n m$aupun konsum$e$n dalam$ m$e$m$atuhi dan 

m$e$njalankan pe$raturan hukum$ de$ngan apa yang m$e$njadi hak dan ke$wajibannya. Hal ini 
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dilakukan tanpa m$e$m$be$bankan tanggung jawab ke$pada salah satu pihak, se$rta ne$gara 

m$e$njam$in ke$pastian hukum$. 

D. Pe$ntingnya Hukum$ Pe$rlindungan Konsum$e$n Bagi Pe$m$be$li 

Hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n bagi pe$m$be$li adalah hal yang sangat pe$nting atau utam$a 

dalam$ ke$giatan transaksi jual be$li, kare$na dapat m$e$nghasilkan ke$am$anan dan m$e$nce$gah 

te$rjadinya ke$rugian-ke$rugian bagi pihak pe$m$be$li se$laku konsum$e$n. De$ngan adanya hukum$ ini 

juga pe$m$be$li m$e$ndapatkan hak barang yang se$suai de$ngan pe$m$be$ritahuan se$be$lum$nya atau 

barang yang se$suai de$ngan yang dijanjikan ole$h pihak pe$njual se$laku pe$laku usaha. 

Pe$m$be$li se$laku konsum$e$n se$rta pe$njual se$laku pe$laku usaha be$rhak untuk m$e$ne$rim$a m$anfaat 

yang be$rsifat tidak m$e$rugikan salah satu pihak. Ke$te$rbukaan inform$asi juga m$e$njadi tolak ukur 

utam$a yang dilakukan pe$laku usaha te$rhadap konsum$e$n, guna m$e$ndapat ke$pe$rcayaan m$aupun 

ke$nyam$an te$rhadap konsum$e$n se$bagai pe$ngguna barang atau produk yang dibe$li. 

Be$rikut dua contoh isi undang-undang yang pe$rlu pe$m$be$li se$laku konsum$e$n paham$i agar 

nantinya dapat m$e$nghasilkan rasa am$an dan ke$pe$rcayaan ke$tika akan m$e$m$be$li suatu barang 

ataupun jasa. Contoh pe$rtam$a yaitu tujuan hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n yang diatur dalam$ 

Pasal 3 Undang-undang Nom$or 8 Tahun 1999 te$ntang Pe$rlindungan Konsum$e$n se$bagai 

be$rikut: 

1. M$e$ningkatkan ke$sadaran, ke$m$am$puan dan ke$m$andirian konsum$e$n untuk m$e$lindungi 

diri; 

2. M$e$ngangkat harkat dan m$artabat konsum$e$n de$ngan cara m$e$nghindarkannya dari e$kse$s 

ne$gatif pe$m$akaian barang 

dan/atau jasa; 

3. M$e$ningkatkan pe$m$be$rdayaan konsum$e$n dalam$ m$e$m$ilih, m$e$ne$ntukan, dan 

m$e$nuntut hak-haknya se$bagai konsum$e$n; 

4. M$e$nciptakan siste$m$ pe$rlindungan konsum$e$n yang m$e$ngandung unsur ke$pastian hukum$ 

dan ke$te$rbukaan inform$asi se$rta akse$s untuk m$e$ndapatkan inform$asi; 

5. M$e$num$buhkan ke$sadaran pe$laku usaha m$e$nge$nai pe$ntingnya pe$rlindungan konsum$e$n 

se$hingga tum$buh sikap yang jujur dan be$rtanggungjawab dalam$ 

be$rusaha; 

6. M$e$ningkatkan kualitas barang dan/atau jasa yang m$e$njam$in ke$langsungan usaha 

produksi barang dan/atau jasa, ke$se$hatan, ke$nyam$anan, ke$am$anan, dan ke$se$lam$atan 

konsum$e$n. 
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Contoh ke$dua yaitu hak-hak konsum$e$n yang diatur dalam$ Pasal 4 Undang-undang Nom$or 8 

Tahun 1999 te$ntang Pe$rlindungan Konsum$e$n se$bagai be$rikut: 

1. Hak atas ke$nyam$anan, ke$am$anan, dan ke$se$lam$atan dalam$ m$e$ngkonsum$si barang 

dan/atau jasa; 

2. Hak untuk m$e$m$ilih barang dan/atau jasa se$rta m$e$ndapatkan barang dan/atau jasa te$rse$but 

se$suai de$ngan nilai tukar dan kondisi se$rta jam$inan yang dijanjikan; 

3. Hak atas inform$asi yang be$nar, je$las, dan jujur m$e$nge$nai kondisi dan jam$inan 

barang dan/atau jasa; 

4. Hak untuk dide$ngar pe$ndapat dan ke$luhannya atas barang dan/atau jasa yang digunakan; 

5. Hak untuk m$e$ndapatkan advokasi, pe$rlindungan, dan upaya pe$nye$le$saian se$ngke$ta 

pe$rlindungan konsum$e$n se$cara 

patut; 

6. Hak untuk m$e$ndapat pe$m$binaan dan pe$ndidikan konsum$e$n; 

7. Hak untuk dipe$rlakukan atau dilayani se$cara be$nar dan jujur se$rta tidak 

diskrim$inatif; 

8. Hak untuk m$e$ndapatkan kom$pe$nsasi, ganti rugi dan/atau pe$nggantian, apabila barang 

dan/atau jasa yang dite$rim$a tidak se$suai de$ngan pe$rjanjian atau tidak se$bagaim$ana 

m$e$stinya; 

9. Hak-hak yang diatur dalam$ ke$te$ntuan pe$raturan pe$rundang-undangan lainnya. 

 

 

KE$SIM$PULAN 

Singkatnya jual be$li adalah transaksi antara pe$njual dan pe$m$be$li. Didalam$ ke$se$pakatan jual 

be$li te$rdapat dua pihak yaitu pihak pe$njual dan pihak pe$m$be$li. Pe$njual adalah se$se$orang yang 

m$e$njual barang atau jasanya ke$ konsum$e$n/ pe$m$be$li. Se$dangkan pe$m$be$li adalah se$se$orang 

yang m$e$m$be$li barang te$rte$ntu atau m$e$nggunakan jasa te$rte$ntu dan dise$but de$ngan konsum$e$n. 

Di Ne$gara Indone$sia, te$rdapat hukum$ yang m$e$nyangkut de$ngan jual be$li, salah satunya hukum$ 

pe$rlindungan konsum$e$n. Hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n atau hukum$ konsum$e$n itu dapat 

diartikan se$bagai ke$se$luruhan pe$raturan-pe$raturan hukum$ yang m$e$ngatur hakhak dan 

ke$wajiban-ke$wajiban konsum$e$n dan produse$n yang tim$bul dalam$ usahanya untuk m$e$m$e$nuhi 

ke$butuhannya. 

Hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n sangatlah pe$nting bagi pihak pe$njual se$laku pe$laku usaha, 

kare$na dapat m$e$nce$gah pe$njual m$e$lakukan halhal yang dilarang dalam$ hukum$ dan juga dapat 
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m$e$nce$gah ruginya pihak pe$m$be$li yaitu se$laku konsum$e$n. Apabila pe$njual m$e$m$aham$i hukum$ 

pe$rlindungan konsum$e$n m$aka m$e$re$ka tidak akan m$e$langgar hukum$ te$rse$but dan be$rjualan 

se$suai de$ngan aturan yang te$lah dite$tapkan. 

Hukum$ pe$rlindungan konsum$e$n bagi pe$m$be$li juga adalah hal yang sangat pe$nting atau utam$a 

dalam$ ke$giatan transaksi jual be$li, 

kare$na dapat m$e$nghasilkan ke$am$anan dan m$e$nce$gah te$rjadinya ke$rugian-ke$rugian bagi pihak 

pe$m$be$li se$laku konsum$e$n. De$ngan adanya hukum$ ini juga pe$m$be$li m$e$ndapatkan hak barang 

yang se$suai de$ngan pe$m$be$ritahuan se$be$lum$nya atau barang yang se$suai de$ngan yang 

dijanjikan ole$h pihak pe$njual se$laku pe$laku usaha. 
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